



Dalam   suatu   wilayah   atau   kota,   terdapat   aspek-aspek   yang berpengaruh
dalam membentuk citra wilayah atau kota. Salah satunya adalah aspek sejarah maupun
budaya. Sejarah dan budaya tidak bisa dilepaskan dari perkembangan kota karena kota juga
terbentuk dari aktivitas di masa lalu yang menjadi nilai sejarah di masa kini. Aktivitas
masyarakat di masa lalu juga memiliki karakteristik sendiri yang menjadi budaya masyarakat.
Pada masa sekarang dalam perkembangannya suatu wilayah maupun perkotaan lebih
mengedepankan aspek-aspek modern dalam pengembangannya, sehingga bangunan maupun
kawasan di perkotaan yang mengandung nilai sejarah dan budaya terekspansi akan
perkembangan tersebut. Bangunan maupun kawasan cagar budaya itupun terus tergerus
eksistensinya dalam perkembangan suatu kota atau wilayah. Bahkan beberapa bangunan  tua
dibiarkan begitu saja tanpa  ada perlindungan dan perawatan.
Kota Surakarta merupakan kota yang berpotensi sebagai kota pariwisata, terutama
dalam hal peninggalan gedung bersejarah atau cagar budaya, sehingga Kota Surakarta sering
dijuluki sebagai Kota Pariwisata dan Kota Budaya. Cagar budaya yang berada di kota
Surakarta merupakan warisan yang benar-benar harus dijaga dan dilindungi. Namun seiring
berjalannya waktu dan laju pertumbuhan di berbagai sektor, banyak kawasan dan bangunan
cagar budaya yang berada di Kota Surakarta ini semakin tidak terawat keberadaannya, selain
itu banyak kawasan cagar budaya yang telah beralih fungsi. Hal tersebut lebih disebabkan
kurangnya pemahaman akan aspek pelestarian. Kota Surakarta yang di kenal dengan
kekentalan sejarah, adat dan budayanya masih memiliki bangunan dan kawasan cagar budaya
yang tetap melihatkan citra khas Kota Surakarta. Bahkan dalam rancangan Rencana Aksi
Kota Pusaka (RAKP) tahun 2015-2035 menyebutkan bahwa Kota Surakarta mempunyai 5
kawasan cagar budaya yaitu Kampung Batik Laweyan, Sriwedari, Pura Mangkunegaran,
Keraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat, dan Titik Nol (Septiyaning, 2015).
Kampung Batik Laweyan sebagai kawasan cagar budaya seperti yang sudah dijelaskan
diatas jika dilihat dari segi sejarah “keberadaan Kampung Laweyan Surakarta sudah ada
sejak sebelum 1500M, pada masa itu Kampung Laweyan terdiri dari Kampung Laweyan dan
Bandar Kabanarannya yang merupakan pusat perdaganggan dan penjualan bahan sandang (
Lawe) di Kerajaan Pajang”. Selain itu Kampung Laweyan menyimpan banyak sejarah akan
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bukan hanya menjadi sentra batik saja namun Kampung Laweyan ini telah menjadi Kampung
Wisata Batik di Kota Surakarta selain menawarkan proses pembatikan tetapi juga
menawarkan bangunan-bangunan cagar budaya khas colonial solo pada jaman dahulu.
Polemik terbesar yang terjadi di Kampung Batik Laweyan ini berawal dari munculnya
teknik pembuatan batik printing yang lebih praktis serta terjadinya guncangan krisis ekonomi
pada tahun 1997 yang membuat eksistensi kampong laweyan ini terus merosot karena tidak
bisa mengikuti perkembangan zaman.  (Majah, 2015) “Pasca krisis ekonomi 1997 kondisi
Laweyan berangsur membaik dengan tumbuhnya jenis-jenis usaha baru di Laweyan.
Masyarakat Laweyan pun sudah mulai terbuka terhadap masyarakat luar, di samping itu
Laweyan juga mulai kembali melestarikan berbagai tradisi kebudayaan setelah sebelumnya
hampir hilang. Pada tanggal 24 Oktober 2004 Laweyan secara resmi di deklarasikan menjadi
Kampung Wisata serta memiliki forum atau komunitas resmi dalam pengembangan
perngelolaan Kampung Laweyan tersebut yakni Forum Pengembangan Kampoeng Batik
Laweyan (FPKBL)”.
Dengan penetapan Kampung Batik Laweyan ini sebagai Kampung Wisata banyak hal
yang sudah dilakukan perubahan di dalam kawasan tersebut. Hal ini tidak terlepas dari peran
FPKBL sebagai tangan panjang pemerintah sebagai aktor utama pengembangan Kawasan
Kampung Batik Laweyan ini. Salah satu misi yang dicanangkan oleh FPKBL adalah
”Mengembangkan kawasan Laweyan sebagai Daerah Tujuan Wisata Kreatif di tingkat
Nasional dan Internasional”. Dalam menunjang akan terciptanya Kampung Wisata telah
dilakukan beberapa hal yakni mengembangkan citra kawasan yang dulunya bernuansa kuno
diubah menjadi kawasan yang lebih tertata namun tetap mempertahankan cirri khas Kampung
Batik, pengadaan IPAL Komunal guna menanggulangi masalah limbah batik yang ada dengan
tujuan memelihara lingkungan sekitarnya, serta dilakukannya konservasi kawsan dalam hal
ini adalah dengan tahapan Revitalisasi dengan tujuan supaya bangunan-bangunan yang ada
tetap berfungsi sebagai mana semestinya (memvitalkan kembali). Hal tersebut juga tidak
lepas dari campur tangan pemerintah Kota Surakarta yang dimana visinya adalah
“Terwujudnya Kota Sala sebagai Kota Budaya yang bertumpu pada potensi Perdagangan,
Jasa , Pendidikan, Pariwisata dan Olah Raga”.
Namun derasnya arus globalisasi membuat perkembangan Kota Surakarta melesat
dengan cepat di tandai dengan bermunculannya bangunan-bangunan modern di berbagai
sudut Kota Surakarta. Bangunan cagar budaya yang ada di kawasan Kampung Batik Laweyan
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Kota Surakarta. Hal tersebut menimbuklkan pasang surut akan eksistensi bangunan cagar
budaya yang ada di Kampung Laweyan, (Widiantoro,2013) menyebutkan bahwa 30 persen
bangunan cagar budaya di Kawasan Kampung Batik Laweyan telah dirombak oleh
pemiliknya menjadi bangunan bergaya modern. Hal tersebut sangat disayangkan karena
Kawasan Kampung Batik Laweyan ini menyimpan potensi yang besar untuk menjadi
Kawasan Kampung Wisata Batik Berkelanjutan karena menawarkan ke unikan dan citra khas
sejarah dan budaya Kota Surakarta.
Dalam rancangan Rencana Aksi Kota Pusaka (RAKP) tahun 2015-2035 menyebutkan
bahwa Kawasan Kampung Batik Laweyan ini menjadi sasaran prioritas pelestarian dan
revitalisasi.Revitalisasi sendiri merupakan “upaya untuk memvitalkan kembali suatu kawasan
atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidup, akan tetapi kemudian mengalami
kemunduran/degradasi. Skala revitalisasi ada tingkatan makro dan mikro. Proses revitalisasi
sebuah kawasan mencakup perbaikan aspek fisik, aspek ekonomi dan aspek social.
Pendekatan revitalisasi harus mampu mengenali dan memanfaatkan potensi lingkungan (
sejarah, makna, keunikan lokasi dan citra tempat)” (Danisworo, 2002).
Pelestarian dan revitalisasi ini bertujuan bukan hanya menjaga estetika dan nilai
sejarah yang terkandung dalam kawasan dan bangunan cagar budaya, namun juga
memperhatikan sustainable dengan memiliki nilai ekonomi dan budaya. Sehingga potensi-
potensi dalam kawasan terutama potensi sejarah dan budaya pun terus bisa dikembangkan
sesuai dengan arus globalisasi yang ada. Kemudian Kawasan Kampung Batik Laweyan ini
pun menjadi Kawasan Wisata Berkelanjutan unggulan di Kota Surakarta.
1.2. Rumusan Masalah
Perkembangan Kota yang terus menerus berkembang memaksa Benda Cagar
Budaya untuk selalu dirawat dan dijaga supaya eksistensinya tidak tertinggal dengan
perkembangan yang ada. Dalam perkembangan kota maka selalu dilakukan pelestarian
(konservasi-konservasi) Cagar Budaya untuk mempertahankan nilai-nilai yang
terkandung didalamnya supaya tidak tertinggal oleh perkembangan kota yang ada dengan
salah satu caranya melalui revitalisasi sehingga Cagar Budaya tersebut bisa mempunyai
nilai vitalnya kembali terhadap suatu kota dalam hal ini berpotensi sebagai Pariwisata
Berkelanjutan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukanya kajian guna
mengidentifikasi tingkat kesesuaian Kampung Batik Laweyan terhadap hasil revitalisasi
kawasan wisata cagar budaya. Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini adalah
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kawasan wisata cagar budaya”.
1.3. Tujuan& Sasaran
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesesuaian Kampung Batik
Laweyan terhadap hasil revitalisasi kawasan wisata cagar budaya Laweyan. Adapun
sasarannya adalah sebagai berikut :
1. Teridentifikasinya Komponen Kawasan Wisata Kampung Batik Laweyan.




Dalam konteks akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan khususnya bagi praktisi perencana wilayah dan kota dan umumnya bagi
masyarakat luas, kesesuaian komponen revitalisasi terhadap penghidupan kembali
suatu kawasan dalam hal ini pada basis pariwisata.
2. Manfaat Praktis
Dalam konteks praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar
pertimbangan dan bahan kajian bagi pemerintah terkait dalam hasil revitalisasi yang
sesuai sebagai kawasan wisatacagar budaya.
1.5. Posisi Penelitian
Tabel 1.1 Posisi Penelitian terhadap penelitian lain




























Kualitatif Mencari jalan keluar
terhadap permasalahan

























1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian merupakan batasan kajian penelitian. Ruang lingkup
penelitian ini dibedakan menjadi wilayah, waktu, dan substansi.
1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah penelitian ini adalah seluruh wilayah Kampung Batik
Laweyan beserta Kawasan Cagar Budaya yang masih menjadi bagian kawasan. Jadi bukan
hanya terpaku pada sentra batiknya saja namun juga pada benda atau bangunan-bangunan
cagar budaya yang terkait. Laweyan menjadi kawasan studi penelitian dikarenakan pada
kawasan laweyan ini sudah menjadi salah satu prioritas akan konservasi kawasan yang ada di
Kota Surakarta karena telah menjadi Kawasan Strategis Cagar Budaya.
1.6.2 Ruang Lingkup Substansi
Batasan substansi pada penelitian ini ditentukan sesuai dengan tujuan penelitian.
Sehingga penelitian ini akan mengkaji lebih terkait.
- Aspek-aspek Rrevitalisasi Kawasan Wisata Cagar Budaya
- Komponen-Komponen Kawasan Wisata Cagar Budaya
- Tingkat Kesesuaian hasil Revitalisasi Kawasan Wisata Cagar Budaya
1.6.3 Ruang Lingkup Waktu
Untuk melihat tingkat kesuaian revitalisasi nya maka dilihat dari kondisi sekarang
dimana sudah dilakukannya proses revitalisasi yang terjadi, sehingga yang dikaji dalam
melihat tingkat kesesuaian komponen revitalisasi kawasan wisata cagar budaya laweyan
adalah hasil dari pencapaian revitalisasi yang telah dilakukan dalam kawasan tersebut.
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81.8. Sistematika Penulisan
Laporan ini terdiri dari enambab mulai dari bab pendahuluan hingga bab kesimpulan,
berikut adalah penjabaran dari masing-masing bab yang akan dipaparkan dalam penelitian ini:
BAB I PENDAHULUAN
Bab I Pendahuluan berisikan latar belakang yang menjadi dasar penelitian ini, rumusan
masalah, tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian, ruang lingkup
penelitian, alur penelitian serta sistematika penulisan Tugas Akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab II Tinjauan Pustaka merupakan bab yang memuat literature yang akan digunakan sebagai
acuan berpikir dalam penelitian dan pustaka yang ada berisikan mengenai kawasan wisata,
cagar budaya , dan komponen revitalisasi kawasan.
BAB III METODE PENELITIAN
Bab III Metode Penelitian berisikan penjelasan terkait tahapan yang akan dijadikan landasan
penelitian agar terstruktur. Bab ini menjelaskan mengenai jenis dan pendekatan penelitian,
variable penelitian, kebutuhan data, metode pengumpulan data, populasi dan sample serta
teknik analisis yang digunakan dalam penelitian.
BAB IV DATA DAN ANALISIS
Bab IV Data dan Analisis adalah bab yang berisikan tentang gambaran umum penelitian dan
penjelasan aspek-aspek komponen revitalisasi kawasan wisata cagar budaya Laweyan. Selain
itu juga dijelaskan hasil penilaian masing-masing aspek-asepk revitalisasi kawasan wisata
cagar budaya laweyan.
BAB V PEMBAHASAN
Bab V Pembahasan merupakan penjelasan dari hasil analisis yang telah dilakukan pada Bab
IV Data dan Analisis.
BAB VI PENUTUP
Bab VI Penutupan merupakan bab akhir yang berisikan tentang kesimpulan penelitian serta
rekomendasi.
